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ABSTRACT

Inclusive education in the contemporary era presents both challenges and
opportunities to establish a just and equitable educational framework for
all students, devoid of discrimination. The objective of this research is to
analyse the incorporation of Islamic values within inclusive education,
drawing upon Muhammad Abduh's perspectives on modern education.
This study employs a qualitative methodology, utilising a literature
review approach to delve into Abduh's ideas through an examination of
his works and relevant literature pertaining to Islamic education. The
ARTICLE INFO findings indicate that Abduh advocates for an educational paradigm

Article history: grounded in universal Islamic values, such as justice, tolerance, and
Received rahmatan lil 'alamin, which resonate with the principles of inclusive
January 05,2025 education. He underscores the necessity of harmonising religious
Revised teachings with scientific inquiry, as well as the implementation of flexible
February 20,  pedagogical methods to cater to the diverse needs of students. These
2025 values are deemed capable of fostering an adaptive learning environment
Accepted and facilitating the inclusion of all children, including those with special

March 30,2025  needs. The implications of this research suggest that the integration of
Islamic values into inclusive education may serve as an effective strategy
in addressing global challenges, whilst also nurturing a generation
equipped with both intellectual and moral acumen. Consequently,
Muhammad Abduh's insights significantly contribute to the realisation of
an education system that is inclusive, humanistic, and attuned to the
demands of contemporary society.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi, pendidikan inklusif menjadi semakin penting sebagai
respons terhadap kebutuhan untuk memberikan kesempatan belajar yang
setara bagi semua peserta didik. Sistem pendidikan modern menuntut setiap
individu mendapatkan akses pendidikan tanpa memandang paaaerbedaan
tisik, intelektual, atau sosial. Di Indonesia, upaya untuk mengembangkan
pendidikan inklusif telah menjadi fokus berbagai kebijakan pemerintah (Juntak
et al., 2023). Namun, pelaksanaan pendidikan inklusif di lapangan masih
menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam menanamkan nilai-nilai
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moral dan agama (Bashel & Fauzan, 2024; Alteset al.,, 2024; Chinhara &
Kuyayama, 2024). Pendidikan inklusif tidak hanya mengutamakan aspek
keterampilan dan pengetahuan, tetapi juga mencakup pengembangan karakter
dan nilai-nilai kemanusiaan (Astuti &s Putri, 2024). Pelaksanaan pendidikan
inklusif di Indonesia menghadapi tantangan utama dalam mengintegrasikan
nilai-nilai Islam, terutama dalam menanamkan landasan moral dan spiritual
yang kuat bagi peserta didik (Mala & Hunaida, 2023). Tantangan ini muncul
karena adanya kesenjangan antara kebijakan inklusif yang mendorong akses
pendidikan bagi semua peserta didik tanpa diskriminasi dan implementasi
nilai-nilai agama dalam praktik pembelajaran (Anas, 2020).

Pendidikan inklusif yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam mampu
memberikan perspektif yang holistik, di mana peserta didik tidak hanya
didorong untuk berprestasi secara akademik, tetapi juga diharapkan memiliki
akhlak yang mulia (Ahmad et al., 2023; Van Calis et al. 2025; Lloren et al., 2024).
Islam sebagai agama yang komprehensif menawarkan berbagai nilai universal,
seperti keadilan, toleransi, dan kasih sayang, yang relevan dalam membentuk
sistem pendidikan yang inklusif (Helandri & Supriadi, 2024). Muhammad
Abduh, seorang pembaharu pemikiran Islam, memandang bahwa pendidikan
modern harus mampu mengakomodasi kebutuhan peserta didik secara
menyeluruh (Mahdany, 2024). Menurutnya, pendidikan tidak hanya soal
transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga merupakan proses pembentukan
karakter dan akhlak (N. Sari et al., 2024). Dalam pandangan Abduh, pendidikan
modern perlu didasari oleh nilai-nilai keislaman agar dapat memberikan
kontribusi yang signifikan bagi kemajuan masyarakat (Khoirurrijal et al., 2023).
Maka, mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam pendidikan inklusif dapat
dianggap sebagai upaya untuk menciptakan generasi yang berkompeten secara
intelektual dan berakhlak baik (Brutu et al., 2023).

Muhammad Abduh adalah salah satu tokoh pemikir Islam yang
menekankan pentingnya reformasi dalam sistem pendidikan agar dapat
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman (Miswanto et al., 2023).
Menurutnya, pendidikan harus membuka wawasan peserta didik terhadap
ilmu pengetahuan modern sambil tetap berlandaskan pada ajaran agama yang
kokoh (Prasetya, 2019). Muhammad Abduh juga sangat memberikan peran akal
untuk berkembang bagi peserta didik. Karena menurutnya akal akan mampu
membawa manusia kepada kehidupan yang baik di dunia dan di akhirat
(Abduh, 1976). Pemikiran Abduh tentang pendidikan modern berupaya
menghubungkan pengetahuan rasional dengan nilai-nilai spiritual untuk
menciptakan keseimbangan dalam kehidupan manusia (Herawati et al., 2024).
Gagasannya tentang pendidikan tidak hanya mencakup aspek akademik, tetapi
juga mencakup pentingnya pembentukan akhlak yang baik (Suwahyu, 2022;
Aulia & Pasaribu, 2025; Sari et al., 2024). Pandangan Abduh tentang pendidikan
menunjukkan relevansi dalam konteks pendidikan inklusif, di mana setiap
peserta didik berhak mendapatkan pendidikan yang tidak hanya
memberdayakan secara intelektual, tetapi juga secara moral (Halim &
Masykuri, 2024). Dengan demikian, pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai
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Islam sesuai dengan visi Abduh sangat relevan untuk diterapkan dalam
pendidikan inklusif di era modern.

Integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan inklusif merupakan
pendekatan yang dapat memberikan manfaat bagi pembentukan karakter
peserta didik yang beragam (Dewika et al., 2024; Zafar & Abu-Hussin, 2025;
Hadiyanto et al, 2025; Alrudayni, 2025). Dalam pendidikan inklusif, integrasi
nilai-nilai agama, khususnya Islam, dapat berfungsi sebagai panduan moral
yang membantu peserta didik dalam membangun hubungan sosial yang
harmonis (Muntoha, 2024). Penerapan nilai-nilai seperti keadilan, kesetaraan,
dan toleransi dalam pendidikan inklusif dapat menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung dan saling menghargai (Lin et al.,, 2024; Brown & Waller,
2022; Amahoru & Ahyani, 2023). Nilai-nilai ini juga dapat membantu peserta
didik memahami dan menerima perbedaan, yang merupakan salah satu tujuan
utama dari pendidikan inklusif. Integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan
inklusif diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas, tetai juga berakhlak mulia (Hadi
Nuraya, 2024). Dengan demikian, pendidikan inklusif yang berlandaskan pada
nilai-nilai Islam dapat berperan dalam menciptakan masyarakat yang lebih
harmonis dan beradab.

Pentingnya integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan inklusif tidak
hanya relevan bagi peserta didik beragama Islam, tetapi juga bagi keberagaman
masyarakat secara keseluruhan (Dalimunthe, 2023; Hadiyanto. 2025; Alrudayni,
2025). Pendidikan yang didasari oleh nilai-nilai Islam mengajarkan prinsip-
prinsip universal yang dapat diterima oleh semua pihak, seperti keadilan dan
kasih sayang (Supriatna et al., 2022; AlJahsh, 2024; Saada, 2023). Hal ini sejalan
dengan semangat inklusivitas yang menghargai perbedaan tanpa
mengesampingkan identitas budaya dan agama masing-masing individu.
Dalam konteks global, pendidikan inklusif berbasis nilai Islam memiliki potensi
untuk menjadi solusi dalam menghadapi isu-isu sosial seperti diskriminasi,
intoleransi, dan ketimpangan akses pendidikan. Prinsip-prinsip Islam yang
mendukung kerja sama, penghormatan terhadap keberagaman, dan
pembangunan karakter dapat memperkuat kohesi sosial di masyarakat yang
multikultural. Oleh karena itu, pendidikan inklusif yang berintegrasi dengan
nilai-nilai Islam dapat menjadi model pendidikan yang tidak hanya
menghargai perbedaan, tetapi juga mempromosikan harmoni global. Dalam
pandangan Muhammad Abduh, pendidikan yang menyeluruh tidak hanya
bertujuan untuk mencerdaskan pikiran, tetapi juga untuk memperkuat iman
dan moral (Mutaqin & Aji Priatna Nurmansyah, 2023). Dengan demikian,
konsep pendidikan inklusif yang didasarkan pada pemikiran Abduh
diharapkan dapat menjawab tantangan pendidikan di era modern yang
multikultural dan multireligius.

Berdasarkan data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Indonesia, penerapan pendidikan inklusif di Indonesia masih menghadapi
berbagai tantangan, terutama dalam hal penyediaan akses yang memadai bagi
peserta didik dengan kebutuhan khusus (Mindariati, 2024). Data menunjukkan
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masih banyak sekolah di Indonesia belum memiliki fasilitas yang mendukung
pendidikan inklusif secara optimal, termasuk kurangnya tenaga pendidik yang
terlatih khusus dalam menangani anak-anak berkebutuhan khusus. Selain itu,
survei yang dilakukan oleh UNESCO pada tahun 2020 juga menunjukkan
bahwa masih rendahnya sekolah-sekolah di Asia Tenggara, termasuk
Indonesia, yang telah mengintegrasikan kurikulum berbasis inklusif yang
mengakomodasi nilai-nilai moral dan agama untuk membentuk karakter siswa
(Sahruddin et al., 2024).

Masalah utama dalam penerapan pendidikan inklusif berbasis nilai-nilai
Islam adalah kurangnya integrasi yang efektif antara pendekatan inklusif dan
pembentukan karakter moral serta spiritual siswa. Meskipun konsep
pendidikan inklusif telah diterapkan, sering kali penerapannya belum
sepenuhnya memadai dalam mengakomodasi kebutuhan moral dan agama
siswa berkebutuhan khusus. Selain itu, masih terdapat keterbatasan pada
ketersediaan fasilitas yang mendukung inklusivitas dan kurangnya kompetensi
guru dalam mengimplementasikan nilai-nilai agama sebagai bagian dari
kurikulum inklusif. Hal ini menyebabkan siswa berkebutuhan khusus sering
merasa terabaikan dalam pengembangan karakter, yang dapat mempengaruhi
kemampuan mereka untuk berinteraksi sosial secara positif di lingkungan
sekolah. Tantangan lain adalah rendahnya tingkat penerimaan dan
pemahaman siswa lain terhadap keberagaman, sehingga integrasi sosial di
lingkungan belajar inklusif tidak berjalan optimal. Dengan demikian,
diperlukan pendekatan yang lebih holistik dan terpadu dalam
mengembangkan pendidikan inklusif berbasis nilai-nilai Islam untuk
memenuhi kebutuhan siswa baik secara akademis maupun spiritual.

Beberapa peneliti sebelumnya telah mengkaji hubungan antara integrasi
nilai-nilai Islam dalam pendidikan dan penerapan pendidikan inklusif.
Penelitian oleh Tama Erlanda, mengungkapkan bahwa pendidikan yang
mengintegrasikan nilai-nilai agama, khususnya Islam, dapat meningkatkan
keberagaman dan toleransi dalam pendidikan inklusif, dengan pendekatan
yang mendalami pemikiran tokoh-tokoh Islam seperti Muhammad Abduh
yang menekankan pentingnya moral dan spiritual dalam pembentukan
karakter (Tama Erlanda, 2023). Studi lainnya oleh Adi Irfan Marjuqi & Nana
Supriatha menunjukkan bahwa pemikiran Muhammad Abduh tentang
pendidikan modern, yang menekankan keseimbangan antara aspek duniawi
dan ukhrawi, dapat diadaptasi dalam model pendidikan inklusif untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih harmonis (Adi Irfan Marjuqi &
Nana Supriatna, 2023). Penelitian oleh Desi, juga menyarankan bahwa nilai-
nilai Islam dalam pendidikan inklusif dapat membantu meningkatkan
kesadaran sosial dan empati di kalangan siswa berkebutuhan khusus, sesuai
dengan ajaran Muhammad Abduh mengenai pentingnya pendidikan yang
berbasis pada nilai moral (Desi, 2022). Selain itu, penelitian oleh Nurfitria Sari
dan kawan-kawan membahas penerapan nilai-nilai Islam dalam sistem
pendidikan inklusif di Indonesia dan menemukan bahwa pendidikan yang
berbasis pada nilai-nilai agama, seperti yang dikemukakan oleh Muhammad
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Abduh, dapat memperkuat pembentukan karakter siswa (N. Sari et al., 2024).
Penelitian-penelitian ini relevan dengan kajian tentang integrasi nilai-nilai
Islam dalam pendidikan inklusif dan memberikan dasar bagi pemahaman
bagaimana pemikiran Muhammad Abduh dapat diterapkan dalam konteks
pendidikan modern yang inklusif.

Namun, penelitian ini lebih fokus pada penerapan langsung pemikiran
Muhammad Abduh tentang pendidikan modern dalam konteks pendidikan
inklusif, dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam wuntuk mendukung
pembentukan karakter siswa berkebutuhan khusus. Kebaruan penelitian ini
terletak pada eksplorasi secara mendalam tentang bagaimana prinsip-prinsip
pendidikan yang diajukan oleh Muhammad Abduh, seperti keseimbangan
antara ilmu pengetahuan dan akhlak, dapat diadaptasi dalam praktik
pendidikan inklusif di Indonesia. Penelitian ini juga berfokus pada
pengembangan model pendidikan inklusif yang tidak hanya mencakup aspek
akademik, tetapi juga penanaman nilai-nilai moral dan spiritual yang sesuai
dengan ajaran Islam, guna menciptakan lingkungan yang lebih menyeluruh
bagi semua siswa. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih
menekankan pada teori atau konsep umum, penelitian ini menawarkan
pendekatan praktis dan aplikatif dalam penerapan pendidikan inklusif berbasis
Islam untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh siswa berkebutuhan
khusus dalam pendidikan modern.

Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan kontribusi dalam
pengembangan model pendidikan inklusif yang mengintegrasikan nilai-nilai
Islam, khususnya dalam konteks pendidikan di Indonesia. Dalam era
pendidikan modern, tantangan besar yang dihadapi adalah menciptakan sistem
yang tidak hanya inklusif dalam hal akses, tetapi juga mengedepankan
pembentukan karakter siswa, termasuk siswa berkebutuhan khusus, dengan
nilai-nilai moral dan spiritual yang kuat. Dengan mengacu pada pemikiran
Muhammad Abduh, yang menekankan keseimbangan antara ilmu dan akhlak,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana
pendidikan inklusif dapat diterapkan dengan landasan agama yang kokoh.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengembangan
kebijakan pendidikan yang lebih responsif terhadap kebutuhan keberagaman
siswa, serta membekali guru dengan pendekatan yang lebih holistik dalam
mengelola kelas inklusif.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan kajian pustaka (literature review) yaitu
yang berfokus pada pengumpulan, analisis, dan sintesis informasi yang
diperoleh dari berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian
(Sugiyono, 2023). Kajian pustaka dalam penelitian ini menggunakan kriteria
seleksi literatur yang ketat untuk memastikan relevansi dan kualitas informasi
yang dianalisis. Hanya literatur yang telah melalui proses peer-review,
diterbitkan oleh penerbit bereputasi, atau ditulis oleh ahli di bidang pendidikan
inklusif dan nilai-nilai Islam yang dipertimbangkan. Rentang waktu literatur
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difokuskan pada 10 tahun terakhir untuk memastikan pembahasan yang
relevan dan mutakhir, kecuali literatur klasik seperti karya Muhammad Abduh
yang menjadi dasar utama penelitian ini. Fokus geografis diarahkan pada
konteks pendidikan di Indonesia untuk mencerminkan kondisi sosial dan
budaya lokal, meskipun literatur internasional juga digunakan sebagai
pembanding. Relevansi isi menjadi kriteria utama, yaitu hanya literatur yang
membahas pendidikan inklusif, nilai-nilai Islam, dan pemikiran Muhammad
Abduh yang diikutsertakan. Dengan demikian, proses seleksi ini diharapkan
menghasilkan kumpulan literatur yang komprehensif dan mendukung tujuan
penelitian.

Untuk memastikan validitas sumber pustaka yang digunakan, peneliti
memeriksa reputasi penulis, afiliasi institusi, dan penerbit literatur. Sumber-
sumber dari jurnal terindeks seperti Scopus atau Sinta digunakan untuk
memperkuat kredibilitas data. Selain itu, buku atau artikel yang sering dikutip
oleh peneliti lain di bidang yang sama dianggap memiliki keandalan lebih
tinggi. Dalam proses analisis, peneliti melakukan triangulasi konsep dengan
membandingkan temuan dari berbagai literatur untuk memastikan konsistensi
informasi. Peneliti juga mengevaluasi keakuratan data dengan meninjau
catatan referensi dan bibliografi dari sumber pustaka yang digunakan. Langkah
ini dilakukan untuk meminimalkan bias dan memastikan analisis yang
dilakukan memiliki dasar yang kuat. Dengan metode ini, penelitian diharapkan
menghasilkan sintesis literatur yang valid dan dapat dipercaya.

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan studi
pustaka, yaitu dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber
literatur yang relevan (Sugiyono, 2023). Sumber-sumber pustaka yang
digunakan meliputi buku, artikel jurnal, disertasi, tesis, laporan penelitian, dan
dokumen terkait lainnya yang membahas pendidikan inklusif, nilai-nilai Islam,
dan pemikiran Muhammad Abduh tentang pendidikan. Literatur tersebut
dianalisis untuk menemukan hubungan antara pemikiran Muhammad Abduh
dengan konsep pendidikan inklusif berbasis nilai Islam. Penelitian ini memiliki
keterbatasan dalam hal ketersediaan literatur yang secara spesifik membahas
pendidikan inklusif berbasis nilai Islam, sehingga dapat membatasi
kelengkapan analisis. Potensi bias juga muncul karena fokus pada pemikiran
Muhammad Abduh, yang mungkin tidak mencerminkan pandangan lain
tentang pendidikan Islam. Keterbatasan akses terhadap beberapa literatur,
seperti jurnal berbayar atau dokumen langka, dapat memengaruhi representasi
data yang digunakan. Selain itu, interpretasi peneliti terhadap literatur yang
dikaji berisiko dipengaruhi oleh subjektivitas, yang perlu diantisipasi untuk
menjaga objektivitas hasil.

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah sumber pustaka yang
mencakup buku-buku mengenai pendidikan inklusif, teori-teori pendidikan,
nilai-nilai Islam dalam pendidikan, serta tulisan-tulisan Muhammad Abduh
tentang pendidikan modern. Selain itu, jurnal-jurnal ilmiah yang membahas
pendidikan, inklusivitas, serta literatur yang membahas pemikiran tokoh-tokoh
pendidikan Islam akan menjadi sumber tambahan. Sumber-sumber ini akan
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memberikan pemahaman yang mendalam dan komprehensif terkait topik
penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
konten atau content analysis. Data yang diperoleh dari sumber pustaka akan
dianalisis dengan cara mengidentifikasi tema-tema atau konsep-konsep utama
yang relevan dengan topik penelitian. Peneliti akan mencari pola-pola
pemikiran yang menghubungkan nilai-nilai Islam dengan konsep pendidikan
inklusif, serta mengkaji pemikiran Muhammad Abduh mengenai pendidikan
modern yang dapat diterapkan dalam konteks pendidikan inklusif. Analisis
konten dilakukan dengan mengidentifikasi tema utama, seperti pendidikan
inklusif, nilai-nilai Islam, dan pemikiran Muhammad Abduh, yang kemudian
dikategorikan berdasarkan relevansi dan frekuensinya dalam literatur. Data
dikodekan untuk menemukan pola-pola pemikiran yang konsisten dan saling
mendukung antar-sumber. Pendekatan kajian pustaka kualitatif dipilih karena
memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap teori dan konsep yang relevan
tanpa memerlukan data primer.

Pengambilan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan melalui
penarikan kesimpulan deduktif, yaitu menarik kesimpulan berdasarkan
analisis tematik dan konsep-konsep yang ditemukan dalam literatur yang telah
dikaji. Kesimpulan ini akan mengarah pada pemahaman yang lebih dalam
tentang bagaimana nilai-nilai Islam dan pemikiran Muhammad Abduh dapat
diintegrasikan dalam pendidikan inklusif di Indonesia. Selain itu, kesimpulan
ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan baru untuk pengembangan
model pendidikan inklusif berbasis nilai-nilai agama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam
pendidikan inklusif memiliki potensi yang besar untuk menciptakan
lingkungan pendidikan yang lebih adil, bermartabat, dan menghargai
keberagaman. Berdasarkan kajian pustaka terhadap berbagai sumber,
ditemukan bahwa pendidikan inklusif yang memadukan prinsip-prinsip Islam
dapat memperkaya konsep pendidikan yang sudah ada, dengan memberikan
ruang yang lebih luas untuk menghargai perbedaan individu, baik dari segi
kemampuan, latar belakang sosial, maupun kebutuhan khusus. Nilai-nilai
seperti keadilan, kasih sayang, dan persaudaraan yang diajarkan dalam Islam,
sangat relevan dengan prinsip-prinsip inklusivitas yang mendorong adanya
pengakuan terhadap hak pendidikan bagi setiap individu tanpa diskriminasi.

Dalam pernyataannya Muhammad Abduh merumuskan tujuan
pendidikan, beliau mengatakan: “Tujuan pendidikan adalah untuk melatih akal dan
jiwa serta mentransfernya semaksimal mungkin sehingga mencapai kebahagiaan di
dunia dan di akhirat.” (Nasution, 1987). Pernyatan beliau ini menunjukkan bahwa
pendidikan harus mampu mengembangkan potensi intelektual sekaligus
membentuk karakter yang baik. Dalam konteks ini, pendidikan inklusif
menjadi relevan karena menekankan akses yang setara bagi semua individu,
termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, untuk memperoleh
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manfaat dari proses pembelajaran yang holistik. Pendidikan inklusif sejalan
dengan gagasan Abduh bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan untuk
mentransfer ilmu, tetapi juga membentuk akhlak dan memberikan kesempatan
bagi setiap individu untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Dengan
demikian, pendidikan yang ideal adalah pendidikan yang mampu
mencerdaskan pikiran, membangun nilai-nilai spiritual, serta memberikan
akses yang adil bagi seluruh peserta didik.

Gambear 1. Syeikh Muhammad Abduh

Sumber: www.muhammadiyahmesir.or.id

Muhammad Abduh adalah salah satu ulama al-Azhar Mesir. Dalam hal
pembelajaran, Said Ismail Ali dalam bukunya The Most Influential Pioneers of
Islamic Education mengatakan:

“Metode pengajaran yang dominan digunakan di al-Azhar saat itu tidak efektif dalam
menjelaskan materi dengan baik. Ia menjelaskan bahwa Topik yang disajikan selalu
disertai dengan kebingungan dan ambiguitas. Siswa tidak dapat menemukan jalan
selain menghafal tanpa disertai pemahaman dan kesabaran.” Akibatnya, terjadi
keterputusan antara pengetahuan yang diperoleh dengan perilaku siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Menyadari hal ini, Abduh menekankan pentingnya reformasi
metode pengajaran di al-Azhar dan memberikan arahan kepada para pengajar. la
menegaskan bahwa hal yang perlu diperhatikan adalah “Bagaimana kita tahu?” dan
“Apa yang akan kita ketahui?” Sebab, mendidik siswa bukan sekadar menyampaikan
materi, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan dalam memperoleh dan
memahami ilmu secara mandiri (Hidayat, 2018).

Pernyataan di atas menyoroti kritik Muhammad Abduh terhadap metode
pengajaran di al-Azhar yang cenderung menekankan hafalan tanpa
pemahaman, sehingga menyebabkan kesenjangan antara ilmu dan perilaku
siswa. Gagasan Muhammad Abduh tentang reformasi pendidikan yang
menekankan pemahaman dan kemandirian dalam memperoleh ilmu sejalan
dengan prinsip pendidikan inklusif. Pendidikan tidak boleh hanya berfokus
pada hafalan, tetapi harus memberikan kesempatan bagi setiap siswa, termasuk
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mereka dengan kebutuhan khusus, untuk belajar sesuai dengan potensinya.
Dalam pendidikan inklusif, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu
siswa menemukan cara terbaik untuk memahami dan menerapkan ilmu dalam
kehidupan nyata. Dengan demikian, pendekatan yang dikembangkan Abduh
dapat menjadi dasar bagi sistem pendidikan yang lebih adil dan adaptif bagi
semua.

Dalam hal kurikulum Muhammad Abduh terkenal seorang Reformis,
Hasan Asari dalam bukunya mengatakan: “Menurut Muhammad Abduh,
kurikulum harus memasukkan ilmu-ilmu modern agar al-Azhar tidak terjebak menjadi
lembaga yang ketinggalan zaman atau sekadar "Museum Abad Pertengahan dalam
Islam yang aneh." (Asari, 2007)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan harus bersifat
dinamis, adaptif, dan responsif terhadap perubahan, yang sejalan dengan
prinsip pendidikan inklusif. Dalam pendidikan inklusif, keberagaman siswa,
termasuk mereka dengan berbagai latar belakang dan kebutuhan khusus, harus
diakomodasi agar semua individu memiliki kesempatan yang sama untuk
memperoleh ilmu pengetahuan yang relevan dengan kehidupan mereka.
Dengan memasukkan pendekatan modern dan metode pembelajaran yang
lebih fleksibel, pendidikan tidak hanya mempertahankan warisan keilmuan
klasik tetapi juga memastikan bahwa setiap siswa dapat berkembang sesuai
dengan potensinya dalam dunia yang terus berubah.

Pemikiran Muhammad Abduh tentang pendidikan modern juga
memberikan kontribusi yang signifikan dalam memperkuat penerapan
pendidikan inklusif (Halim & Masykuri, 2024). Abduh, dengan konsep
pendidikan yang berpijak pada akhlak dan kemajuan ilmu pengetahuan,
mengemukakan bahwa pendidikan harus mampu menumbuhkan kesadaran
kritis serta moralitas yang tinggi (Falasipatul Asifa, 2018). Dalam konteks
pendidikan inklusif, pemikiran ini dapat dipahami sebagai kebutuhan untuk
mendekatkan teori pendidikan dengan praktik yang melibatkan semua anak,
tanpa memandang perbedaan. Abduh juga menekankan pentingnya
pendidikan karakter yang mengedepankan akhlak, yang sejalan dengan tujuan
pendidikan  inklusif yang mengedepankan penghargaan terhadap
keberagaman.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa pendidikan inklusif berbasis
nilai-nilai Islam tidak hanya menekankan aspek penerimaan terhadap
perbedaan, tetapi juga memberikan perhatian pada pengembangan potensi
individu secara holistik. Dalam pandangan Islam, setiap individu memiliki
potensi yang dapat dikembangkan, dan pendidikan harus memberikan
kesempatan bagi semua anak untuk berkembang sesuai dengan
kemampuannya. Prinsip ini sangat penting dalam pendidikan inklusif, yang
menuntut adanya pendekatan individual yang sesuai dengan kebutuhan setiap
peserta didik, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus atau
kesulitan belajar.

Kajian tentang pendidikan inklusif dalam perspektif Islam juga
menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat memperbaiki kualitas pendidikan
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di Indonesia. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam seperti keadilan,
persaudaraan, dan kasih sayang, pendidikan inklusif dapat menciptakan
lingkungan yang lebih mendukung keberagaman, sehingga setiap peserta didik
merasa diterima dan dihargai. Hal ini selaras dengan pemikiran Muhammad
Abduh yang menganggap pendidikan sebagai sarana untuk membentuk
karakter bangsa yang bermoral, intelektual, dan mampu berkontribusi positif
dalam masyarakat.

Dari hasil penelitian ini juga ditemukan bahwa penerapan pendidikan
inklusif berbasis nilai-nilai Islam membutuhkan perubahan dalam cara
pandang masyarakat terhadap pendidikan. Selama ini, pendidikan inklusif
seringkali dipandang hanya sebagai upaya untuk mengakomodasi anak-anak
dengan kebutuhan khusus. Padahal, prinsip inklusivitas dalam Islam lebih
luas, yakni mengedepankan penerimaan terhadap semua individu tanpa
memandang latar belakang atau keadaan mereka. Pendidikan inklusif yang
berbasis pada prinsip-prinsip Islam dapat menjadi sarana untuk membentuk
masyarakat yang lebih inklusif dan tidak diskriminatif.

Namun demikian, implementasi pendidikan inklusif berbasis nilai-nilai
Islam ini tidak tanpa tantangan. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah
kurangnya pemahaman dan kesadaran di kalangan pendidik dan masyarakat
mengenai pentingnya pendidikan inklusif yang mengedepankan nilai-nilai
Islam. Selain itu, keterbatasan sumber daya, baik dalam hal sarana dan
prasarana pendidikan yang memadai, maupun kesiapan pendidik untuk
mengimplementasikan pendidikan inklusif berbasis nilai-nilai Islam, menjadi
hambatan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
pemahaman pendidik tentang konsep pendidikan inklusif berbasis nilai-nilai
Islam, yang sering kali disebabkan oleh minimnya pelatihan khusus dan
kurangnya integrasi materi ini dalam kurikulum pendidikan guru. Selain itu,
keterbatasan sumber daya seperti sarana pembelajaran yang mendukung
kebutuhan siswa dengan berbagai kemampuan menjadi penghambat
signifikan. Di tingkat kebijakan, kurangnya regulasi yang jelas dan dukungan
anggaran untuk implementasi pendidikan inklusif berbasis nilai-nilai Islam
memperparah situasi. Sebagai solusi, diperlukan program pelatihan intensif
bagi pendidik, peningkatan alokasi anggaran untuk fasilitas inklusif, serta
penyusunan kebijakan yang mendukung integrasi nilai-nilai Islam dalam
pendidikan inklusif secara sistematis.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-
nilai Islam dalam pendidikan inklusif, yang diinspirasi oleh pemikiran
Muhammad Abduh, dapat memberikan kontribusi positif terhadap
pengembangan pendidikan di Indonesia. Meskipun tantangan dalam
penerapannya cukup besar, hasil penelitian ini menyarankan agar pendidikan
inklusif yang berbasis nilai-nilai Islam dapat dijadikan sebagai model untuk
menciptakan sistem pendidikan yang lebih adil dan merata, yang memberikan
kesempatan kepada semua anak untuk berkembang sesuai dengan potensi
mereka.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui kajian pustaka,
integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan inklusif dapat dianggap sebagai
solusi untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih adil dan merata
bagi semua siswa, tanpa membedakan latar belakang atau kondisi mereka.
Pendidikan inklusif yang berbasis pada prinsip-prinsip Islam berfokus pada
penghargaan terhadap keberagaman dan kesetaraan, dengan menekankan
pentingnya penerimaan terhadap perbedaan baik dalam hal kemampuan,
sosial, maupun budaya. Kondisi sosial-budaya Indonesia yang multikultural
dan multireligius memberikan tantangan sekaligus peluang dalam penerapan
pendidikan inklusif berbasis nilai-nilai Islam. Kebijakan pendidikan di
Indonesia telah mendukung inklusivitas, namun praktik di lapangan sering kali
terkendala oleh persepsi masyarakat yang masih diskriminatif terhadap
perbedaan, terutama pada siswa dengan kebutuhan khusus. Untuk
memastikan keberhasilan model ini, perlu dilakukan penyesuaian kebijakan
yang lebih spesifik serta penguatan budaya penerimaan terhadap keberagaman
melalui pelatihan pendidik dan kampanye kesadaran di masyarakat.

Muhammad Abduh menghasilkan banyak karya yang mencerminkan
pemikirannya, di antaranya Al-Waridah, Risalat fi Wahdat al-Wujid, Nizhamu at-
Tarbiyyah bi Misr, Risalat at-Tawhid, Taqriru al-Mahakim al-Syar’iyyah, serta
berbagai tulisan lainnya. Pemikiran-pemikiran Muhammad Abduh bersifat
logis dan mudah dipahami, sehingga menarik minat banyak peneliti untuk
mengkajinya. Hal ini terutama terlihat pada Risalat at-Tawhid, sebuah karya luar
biasa dengan nilai intelektual yang tinggi.

Gambar 2. Kitab Risalah Tauhid Karya Muhammad Abduh yang fenomenal
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Pemikiran Muhammad Abduh yang mengedepankan pendidikan yang
bersifat moral dan intelektual memberikan kontribusi besar terhadap
penerapan pendidikan inklusif berbasis nilai-nilai Islam (N. Sari et al., 2024).
Abduh menekankan bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mencetak
individu yang pintar secara intelektual, tetapi juga memiliki tujuan moral yang
tinggi, seperti pembentukan karakter dan akhlak yang mulia (Supriadi, 2016).
Dalam konteks pendidikan inklusif, hal ini sangat relevan karena pendidikan
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inklusif tidak hanya berfokus pada perkembangan akademik, tetapi juga pada
pembangunan karakter siswa. Konsep pendidikan yang mengintegrasikan
aspek moral dan sosial ini dapat membantu menciptakan lingkungan yang
lebih harmonis, di mana siswa dengan beragam latar belakang dan kebutuhan
dapat berinteraksi dan belajar bersama.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam dapat
memperkuat tujuan pendidikan inklusif dengan mengajarkan konsep tanggung
jawab sosial. Dalam Islam, setiap individu diberi tugas untuk menjaga
keharmonisan sosial dan saling membantu, yang sejalan dengan prinsip
inklusivitas yang mengedepankan gotong royong dan saling mendukung di
antara sesama. Penerapan nilai-nilai ini dalam pendidikan dapat mengubah
paradigma pendidikan di Indonesia, yang selama ini mungkin lebih fokus pada
perbedaan daripada pada kesamaan hak setiap individu untuk belajar dan
berkembang.

Namun, meskipun pendidikan inklusif berbasis nilai-nilai Islam memiliki
banyak potensi, implementasinya di lapangan masih menghadapi sejumlah
tantangan. Salah satunya adalah kurangnya pemahaman tentang konsep
pendidikan inklusif yang berbasis pada nilai-nilai Islam di kalangan pendidik,
orang tua, dan masyarakat secara umum. Selain itu, keterbatasan sumber daya,
seperti fasilitas pendidikan yang ramah bagi anak berkebutuhan khusus dan
kurangnya pelatihan untuk guru-guru dalam mengimplementasikan prinsip
inklusivitas, menjadi hambatan besar dalam penerapan konsep ini. Oleh karena
itu, diperlukan pelatihan yang lebih intensif bagi guru dan peningkatan fasilitas
di sekolah-sekolah untuk mendukung pendidikan inklusif berbasis nilai-nilai
Islam.

Tantangan lain yang ditemukan dalam penelitian ini adalah adanya
kesenjangan dalam penerapan prinsip inklusivitas di berbagai daerah di
Indonesia. Beberapa daerah masih memiliki keterbatasan dalam hal akses
pendidikan yang berkualitas bagi semua anak, termasuk anak-anak dengan
kebutuhan khusus. Dalam hal ini, pendidikan berbasis nilai-nilai Islam dapat
berfungsi sebagai pengingat pentingnya keadilan sosial dalam sistem
pendidikan, yang dapat memberikan ruang bagi anak-anak dengan segala
macam latar belakang dan kebutuhan untuk berkembang secara maksimal.

Penerapan pendidikan inklusif berbasis nilai-nilai Islam, yang terinspirasi
dari pemikiran Muhammad Abduh, juga menghadapi tantangan dalam hal
kurikulum yang lebih fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
individual siswa. Meskipun pendidikan inklusif mendorong adanya
pendekatan yang lebih personal dan responsif terhadap kebutuhan siswa,
kurikulum yang berlaku di banyak sekolah seringkali terlalu kaku dan tidak
menyediakan ruang bagi pengembangan individu yang lebih luas. Oleh karena
itu, pengembangan kurikulum yang lebih inklusif dan berbasis nilai-nilai Islam
akan sangat penting untuk memastikan keberhasilan pendidikan inklusif yang
lebih holistik.

Meskipun tantangan ini besar, hasil penelitian ini memberikan gambaran
bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan inklusif bukan hanya
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mungkin, tetapi juga sangat relevan untuk menciptakan pendidikan yang lebih
adil dan menyeluruh. Pendidikan yang berlandaskan pada prinsip-prinsip
Islam dapat menjadi sarana untuk mengurangi diskriminasi dan memperkuat
rasa solidaritas antara sesama siswa, menciptakan lingkungan yang tidak
hanya inklusif secara fisik, tetapi juga inklusif dalam hal pengakuan terhadap
nilai-nilai moral dan sosial. Oleh karena itu, pendidikan inklusif berbasis nilai-
nilai Islam dapat dijadikan model yang ideal untuk mengatasi berbagai
tantangan dalam dunia pendidikan di Indonesia.

Akhirnya, untuk mengoptimalkan penerapan pendidikan inklusif berbasis
nilai-nilai Islam, penting untuk melibatkan seluruh elemen masyarakat,
termasuk pendidik, orang tua, dan lembaga pendidikan, dalam proses
penguatan pemahaman tentang konsep ini. Pemerintah juga perlu
menyediakan kebijakan yang mendukung pendidikan inklusif dan
memfasilitasi pengembangan kurikulum serta sumber daya manusia yang
mampu mewujudkan pendidikan yang lebih inklusif dan berbasis pada nilai-
nilai Islam. Berikut adalah kontribusi pemikiran Muhammad Abduh yang
dianggap relevan terhadap pendidikan inklusif di era sekarang;:

Gambar 3. Kontribusi Pemikiran Muhammad Abduh dalam
Pendidikan Inklusif
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Penelitian ini mengeksplorasi integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan
inklusif, dengan mengacu pada pemikiran Muhammad Abduh tentang
pendidikan modern. Temuan dalam penelitian ini memberikan gambaran
bahwa nilai-nilai Islam, yang menekankan keadilan, kasih sayang, dan
penghormatan terhadap keberagaman, sangat relevan dengan prinsip-prinsip
pendidikan inklusif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Jannah, yang mengemukakan bahwa penerapan nilai-nilai agama, termasuk
Islam, dapat memperkuat konsep inklusivitas di sekolah (Jannah, 2023).
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Wahyuni menemukan bahwa nilai-nilai keadilan sosial dalam agama Islam
dapat membantu menciptakan ruang yang lebih terbuka bagi semua siswa,
terutama anak-anak dengan kebutuhan khusus, untuk mendapatkan
pendidikan yang berkualitas.

Pemikiran Muhammad Abduh yang mengedepankan pendidikan yang
tidak hanya mengembangkan aspek intelektual, tetapi juga moral, turut
mendukung implementasi pendidikan inklusif yang berbasis nilai-nilai Islam.
Abduh percaya bahwa pendidikan harus menciptakan individu yang tidak
hanya cerdas, tetapi juga memiliki akhlak yang mulia. Hal ini sesuai dengan
kajian yang dilakukan oleh (Helandri & Supriadi yang menyatakan bahwa
integrasi nilai moral dalam pendidikan penting untuk mendukung proses
pembelajaran yang inklusif, di mana setiap siswa merasa dihargai dan memiliki
kesempatan yang sama untuk berkembang (Helandri & Supriadi, 2024). Konsep
ini, yang menekankan pada pembentukan karakter melalui pendidikan yang
berbasis moral, memberikan kontribusi pada pengembangan pendidikan
inklusif yang memperhatikan kebutuhan individu secara lebih holistik.

Namun, meskipun penerapan nilai-nilai Islam dalam pendidikan inklusif
memiliki banyak potensi, implementasinya di lapangan tetap menghadapi
sejumlah kendala. Sebagaimana diungkapkan oleh Tanjung, tantangan terbesar
dalam pendidikan inklusif di Indonesia adalah kurangnya pemahaman yang
memadai di kalangan pendidik dan masyarakat mengenai konsep inklusivitas
itu sendiri (Tanjung, 2024). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun
pendidikan berbasis Islam memiliki potensi besar dalam mendukung
inklusivitas, masih ada kekurangan dalam hal pelatihan guru yang memadai
dan fasilitas yang mendukung, terutama untuk anak-anak dengan kebutuhan
khusus. Temuan ini menguatkan hasil penelitian Sari yang menyoroti perlunya
peningkatan kualitas pelatihan bagi para pendidik dan penyediaan fasilitas
yang lebih inklusif.

Tantangan lainnya yang ditemukan dalam penelitian ini adalah adanya
kesenjangan antara kebijakan pendidikan inklusif yang ada dan
pelaksanaannya di lapangan. Ini sesuai dengan temuan dari Muthia Novita
Sari, yang menunjukkan bahwa meskipun ada kebijakan yang mendukung
pendidikan inklusif, implementasinya belum optimal, terutama di daerah-
daerah dengan sumber daya yang terbatas (M. N. Sari et al., 2024). Hal ini
menunjukkan perlunya kebijakan yang lebih jelas dan dukungan sumber daya
yang lebih besar dari pemerintah untuk memastikan bahwa pendidikan
inklusif dapat diterapkan secara merata di seluruh wilayah Indonesia.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini tidak hanya mendukung temuan-
temuan sebelumnya, tetapi juga memperkaya diskursus tentang pendidikan
inklusif dengan memberikan landasan teoretis yang lebih kuat berbasis nilai-
nilai Islam. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan inklusif berbasis Islam
dapat menjadi model yang relevan dan berkelanjutan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia, sekaligus mengatasi tantangan kesenjangan
pendidikan yang masih ada.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam seperti keadilan, kasih
sayang, dan persaudaraan memiliki peran penting dalam mendukung
pendidikan inklusif. Nilai-nilai ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih
harmonis dan menerima keberagaman, memungkinkan setiap siswa, termasuk
mereka dengan kebutuhan khusus, untuk mendapatkan hak pendidikan yang
setara. Namun, terdapat beberapa tantangan dalam implementasinya, seperti
kurangnya pemahaman pendidik tentang konsep inklusivitas berbasis Islam,
minimnya pelatihan khusus, serta keterbatasan kebijakan dan fasilitas
pendukung. Selain itu, kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan
inklusif masih perlu ditingkatkan agar sistem pendidikan yang lebih adil dan
merata dapat terwujud.

Dalam konteks literatur, penelitian ini memperkuat pandangan peneliti
sebelumnya yang dilakukan oleh Al-Karimah dan kawan-kawan bahwa
pendidikan inklusif tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik tetapi
juga pada pembentukan karakter siswa (Al-karimah et al., 2024). Kebaruan dari
penelitian ini terletak pada pendekatan Islam yang lebih sistematis dalam
pendidikan inklusif, sejalan dengan pemikiran Muhammad Abduh mengenai
integrasi pendidikan moral dan intelektual. Untuk mengatasi tantangan yang
ada, perlu ada peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan intensif,
pengembangan kurikulum yang lebih inklusif, serta kebijakan yang lebih
adaptif terhadap prinsip inklusivitas dalam Islam. Dengan langkah-langkah ini,
pendidikan inklusif berbasis Islam tidak hanya menjadi model yang
berkelanjutan bagi sistem pendidikan di Indonesia tetapi juga dapat membantu
mengatasi kesenjangan pendidikan dan memperkuat solidaritas sosial di
lingkungan sekolah.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam
pendidikan inklusif memiliki potensi besar dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang lebih adil dan menghargai keberagaman. Temuan ini sejalan
dengan pemikiran Muhammad Abduh yang menekankan pentingnya
pendidikan berbasis moral dan intelektual (Karimullah, 2023). Selain itu,
penelitian Khaira dan kawan-kawan menegaskan bahwa pendidikan inklusif
tidak hanya berfokus pada akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter
siswa (Khaira et al., 2023). Studi Shofiyyah dan kawan-kawan menunjukkan
bahwa pendekatan Islam dalam pendidikan dapat membantu menciptakan
lingkungan yang harmonis, di mana siswa dengan berbagai latar belakang
dapat belajar bersama (Shofiyyah et al., 2023). Dalam konteks ini, nilai-nilai
Islam seperti keadilan dan kasih sayang dapat memperkuat penerapan
pendidikan inklusif yang lebih responsif terhadap kebutuhan setiap individu.

Namun, penelitian ini juga menemukan berbagai tantangan dalam
implementasi pendidikan inklusif berbasis nilai-nilai Islam, seperti kurangnya
pemahaman pendidik dan masyarakat, serta keterbatasan sumber daya (Munte
et al., 2024; Alteset al., 2024; Chinhara & Kuyayama, 2024). Kurangnya
pelatihan khusus bagi guru serta minimnya dukungan kebijakan yang spesifik

50



Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Pendidikan Inklusif: Telaah Pemikiran Muhammad Abduh tentang
Pendidikan Modern

juga menjadi kendala yang signifikan. Hal ini diperparah oleh kesenjangan
akses pendidikan di berbagai daerah di Indonesia, yang masih membatasi
kesempatan bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus untuk mendapatkan
pendidikan yang setara (Khaira et al, 2023). Oleh karena itu, diperlukan
program pelatihan intensif bagi pendidik serta peningkatan alokasi anggaran
untuk mendukung fasilitas pendidikan inklusif.

Meskipun terdapat berbagai tantangan, penelitian ini mengindikasikan
bahwa pendidikan inklusif berbasis nilai-nilai Islam memiliki potensi untuk
menciptakan sistem pendidikan yang lebih adil dan berkeadaban (Iksan,
Rahwandira, 2024). Dengan integrasi nilai-nilai Islam, pendidikan inklusif
dapat menjadi sarana efektif dalam mengurangi diskriminasi dan memperkuat
solidaritas sosial di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, kebijakan pendidikan
di Indonesia perlu lebih diarahkan untuk mendukung model pendidikan
inklusif yang berbasis nilai-nilai Islam, dengan memastikan bahwa kurikulum
dan praktik pembelajaran dapat mengakomodasi kebutuhan semua siswa
tanpa diskriminasi.

Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian pendidikan
inklusif dengan menyoroti peran nilai-nilai Islam dalam menciptakan
lingkungan belajar yang adil dan merata. Integrasi nilai-nilai seperti keadilan,
kasih sayang, dan persaudaraan memberikan perspektif baru dalam
pengembangan kebijakan pendidikan inklusif di Indonesia. Selain itu, temuan
ini juga dapat menjadi acuan bagi pendidik dalam menerapkan strategi
pembelajaran yang lebih responsif terhadap keberagaman siswa. Dengan
landasan teoretis yang kuat, penelitian ini mendukung perlunya pendekatan
berbasis nilai dalam pendidikan inklusif. Namun, masih diperlukan penelitian
lebih lanjut untuk menguji efektivitas model ini dalam berbagai konteks
pendidikan yang lebih luas. Kajian mendalam mengenai dampak jangka
panjang dari pendekatan ini juga menjadi tantangan yang perlu diatasi dalam
penelitian berikutnya.

Meskipun memberikan wawasan baru, penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan, terutama dalam cakupan sampel dan durasi penelitian yang
masih terbatas. Ruang lingkup penelitian yang spesifik membuat generalisasi
hasilnya perlu dilakukan dengan hati-hati, terutama dalam konteks sosial dan
budaya yang berbeda. Selain itu, tantangan dalam implementasi pendidikan
inklusif berbasis Islam juga masih perlu dikaji lebih mendalam, termasuk
kesiapan pendidik dan dukungan kebijakan yang berkelanjutan. Oleh karena
itu, penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan cakupan yang lebih luas serta
pendekatan yang lebih beragam. Sebagai rekomendasi, pemerintah dan
institusi pendidikan perlu menyediakan pelatihan bagi pendidik agar mampu
mengimplementasikan konsep ini secara efektif. Selain itu, penguatan kebijakan
inklusif yang berbasis nilai-nilai Islam dapat menjadi langkah strategis dalam
mewujudkan sistem pendidikan yang lebih inklusif dan berkeadilan.
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa integrasi nilai-nilai
Islam dalam pendidikan inklusif mampu memperkuat prinsip-prinsip
inklusivitas dengan menciptakan lingkungan pendidikan yang adil,
menghargai keberagaman, dan memberikan kesempatan yang sama bagi
semua siswa untuk berkembang. Nilai keadilan dalam Islam memastikan
bahwa setiap anak, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus,
memperoleh hak pendidikan yang setara tanpa diskriminasi. Kasih sayang
dalam Islam menumbuhkan lingkungan belajar yang penuh empati,
memungkinkan siswa merasa diterima dan didukung dalam proses
pembelajaran. Prinsip persaudaraan juga berperan dalam membangun
solidaritas dan kerja sama di antara siswa, menciptakan suasana yang kondusif
bagi pendidikan inklusif. Pemikiran Muhammad Abduh yang menekankan
pentingnya pendidikan moral dan intelektual memberikan dasar yang kuat
bagi integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan inklusif, di mana pendidikan
tidak hanya berorientasi akademik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai etika
dan spiritual dalam diri siswa. Dengan demikian, pendidikan inklusif berbasis
Islam tidak hanya mendukung hak setiap anak untuk belajar, tetapi juga
membentuk karakter yang menghargai perbedaan dan memperkuat kesetaraan
di lingkungan sekolah. Meskipun memiliki potensi besar, implementasi
pendidikan inklusif berbasis nilai-nilai Islam masih menghadapi sejumlah
tantangan yang perlu diatasi untuk mencapai efektivitas yang lebih optimal.
Salah satu kendala utama adalah kurangnya pemahaman guru terhadap
konsep inklusivitas dalam pendidikan berbasis Islam, yang sering kali
menghambat praktik pembelajaran yang adil dan responsif terhadap
kebutuhan semua siswa.
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